At-Tibyaan fii Aadaabi Hamalatil Quran

PENGANTAR PENERBIT

ALQURAN ADAILAH KITAB SAMAWI TERAKHIR

Sidang pembaca rahimakumullah...

Segala puji dan puja hanya patut ditujukan kepada Allah Azza wa Jalla
yang menurunkan kitab suci kepada hamba-hambaNya yaitu Al-Qur’an.
Sholawat serta salam patut ditujukkan kepada kekasihNya yaitu penghulu kita
Nabi Muhammad saw. Demikian juga kepada ahlul bait dan para sahabatnya
sekalian.

Allah Taala berfirman, “Allah tiada Tuhan selain Dia, Yang Maha Hidup
dan Maha Berdiri Sendiri. Dia menurunkan kitab Alquran padamu
(Muhammad) dengan sebenarnya, membenarkan kitab-kitab yang telah lebih
dulu daripadanya dan juga menurunkan kitab Taurat dan Injil sebelum (Alquran
diturunkan, Taurat dan Injil itu) menjadi petunjuk bagi manusia. Dan Dia
menurunkan Al-Furqan (Alquran).” (Q.S. Ali Imran 3:24)

KEISTIMEWAAN ALQURAN

Kitab suci Alquran memiliki keistimewaan-keistimewaan yang dapat
dibedakan dari kitab-kitab suci yang diturunkan sebelumnya, di antaranya ialah:

1. Al quran memuat ringkasan dari ajaran-ajaran ketuhanan yang pernah
dimuat kitab-kitab suci sebelumnya seperti Taurat, Zabur, Injil dan lain-lain.
Juga ajaran-ajaran dari Tuhan yang berupa wasiat. Alquran juga mengokohkan
perihal kebenaran yang pernah terkandung dalam kitab-kitab suci terdahulu
yang berhubungan dengan peribadatan kepada Allah Yang Maha Esa, beriman
kepada para rasul, membenarkan adanya balasan pada hari akhir, keharusan
menegakkan hak dan keadilan, berakhlak luhur serta berbudi mulia dan lain-
lain.

Allah Taala berfirman, “Kami menurunkan kitab Alquran kepadamu
(Muhammad) dengan sebenarnya, untuk membenarkan dan menjaga kitab yang
terdahulu sebelumnya. Maka dari itu, putuskanlah hukum di antara sesama
mereka menurut apa yang diturunkan oleh Allah. Jangan engkau ikuti nafsu
mereka yang membelokkan engkau dari kebenaran yang sudah datang padamu.
Untuk masing-masing dari kamu semua Kami tetapkan aturan dan jalan.” (Q.S.
Al-Maidah:48)
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Jelas bahwa Allah swt. sudah menurunkan kitab suci Alquran kepada
Nabi Muhammad saw. dengan disertai kebenaran mengenai apa saja yang
terkandung di dalamnya, juga membenarkan isi kitab-kitab suci yang
diturunkan oleh Allah Taala sebelum Alquran sendiri yakni kitab-kitab Allah
yang diberikan kepada para nabi sebelum Rasulullah saw. Bahkan sebagai
pemeriksa, peneliti, penyelidik dari semuanya. Oleh sebab itu Alquran dengan
terus terang dan tanpa ragu-ragu menetapkan mana yang benar, tetapi juga
menjelaskan mana yang merupakan pengubahan, pergantian, penyimpangan
dan pertukaran dari yang murni dan asli.

Selanjutnya dalam ayat di atas disebutkan pula bahwa Allah Taala
memerintahkan kepada nabi supaya dalam memutuskan segala persoalan yang
timbul di antara seluruh umat manusia ini dengan menggunakan hukum dari
Alquran, baik orang-orang yang beragama Islam atau pun golongan ahlul kitab
(kaum Nasrani dan Yahudi) dan jangan sampai mengikuti hawa nafsu mereka
sendiri saja.

Dijelaskan pula bahwa setiap umat oleh Allah swt. diberikan syariat dan
jalan dalam hukum-hukum amaliah yang sesuai dengan persiapan serta
kemampuan mereka.

Adapun yang berhubungan dengan persoalan akidah, ibadah, adab,
sopan santun serta halal dan haram, juga yang ada hubungannya dengan
sesuatu yang tidak akan berbeda karena perubahan masa dan tempat, maka
semuanya dijadikan seragam dan hanya satu macam, sebagaimana yang tertera
dalam agama-agama lain yang bersumber dari wahyu Allah swt.

Allah Taala berfirman, “Allah telah menetapkan agama untukmu semua
yang telah diwasiatkan oleh-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami
wahyukan kepada Ibrahim, Musa dan Isa, (yang semua serupa saja) yakni
hendaklah kamu semua menegakkan agama yang benar dan janganlah kamu
sekalian berpecah-belah.” (Q.S. Asy-Syura:13)

Seterusnya lalu dibuang beberapa hukum yang berhubungan dengan
amaliah yang dahulu dan diganti dengan syariat Islam yang merupakan syariat
terakhir yang kekal serta sesuai untuk diterapkan dalam segala waktu dan
tempat. Oleh sebab itu, maka akidah pun menjadi satu macam, sedangkan
syariat berbeda disesuaikan dengan kondisi zaman masing-masing umat.

2. Ajaran-ajaran yang termuat dalam Alquran adalah kalam Allah yang
terakhir untuk memberikan petunjuk dan bimbingan yang benar kepada umat
manusia, inilah yang dikehendaki oleh Allah Taala supaya tetap sepanjang masa,
kekal untuk selama-lamanya. Maka dari itu jagalah kitab Alquran agar tidak
dikotori oleh tangan-tangan yang hendak mengotori kesuciannya, hendak
mengubah kemurniannya, hendak mengganti isi yang sebenarnya atau pun
hendak menyusupkan sesuatu dari luar atau mengurangi kelengkapannya.
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Allah Taala berfirman, “Sesungguhnya Alquran adalah kitab yang mulia.
Tidak akan dihinggapi oleh kebatilan (kepalsuan), baik dari hadapan atau pun
dari belakangnya. Itulah wahyu yang turun dari Tuhan yang Maha Bijaksana
lagi Terpuji.” (Q.S. Fushshilat:41-42)

Allah Taala berfirman pula, “Sesungguhnya Kami (Allah) menurunkan
peringatan (Alquran) dan sesungguhnya Kami pasti melindunginya (dari
kepalsuan).” (Q.S. Al-Hijr:9)

Adapun tujuan menjaga dan melindungi Alquran dari kebatilan,
kepalsuan dan pengubahan tidak lain hanya agar supaya hujah Allah akan tetap
tegak di hadapan seluruh manusia, sehingga Allah Taala dapat mewarisi bumi
ini dan siapa yang ada di atas permukaannya.

3. Kitab Suci Alquran yang dikehendaki oleh Allah Taala akan
kekekalannya, tidak mungkin pada suatu hari nanti akan terjadi bahwa suatu
ilmu pengetahuan akan mencapai titik hakikat yang bertentangan dengan
hakikat yang tercantum di dalam ayat Alquran. Sebabnya tidak lain karena
Alquran adalah firman Allah Taala, sedang keadaan yang terjadi di dalam alam
semesta ini semuanya merupakan karya Allah Taala pula. Dapat dipastikan
bahwa firman dan amal perbuatan Allah tidak mungkin bertentangan antara
yang satu dengan yang lain. Bahkan yang dapat terjadi ialah bahwa yang satu
akan membenarkan yang lain. Dari sudut inilah, maka kita menyaksikan sendiri
betapa banyaknya kebenaran yang ditemukan oleh ilmu pengetahuan modern
ternyata sesuai dan cocok dengan apa yang terkandung dalam Alquran. Jadi apa
yang ditemukan adalah memperkokoh dan merealisir kebenaran dari apa yang
sudah difirmankan oleh Allah swt. sendiri.

Dalam hal ini baiklah kita ambil firman-Nya, “Akan Kami (Allah)
perlihatkan kepada mereka kelak bukti-bukti kekuasaan Kami disegenap
penjuru dunia ini dan bahkan pada diri mereka sendiri, sampai jelas kepada
mereka bahwa Alquran adalah benar. Belum cukupkah bahwa Tuhanmu Maha
Menyaksikan segala sesuatu?” (Q.S. Fushshilat:53)

4. Allah swt. berkehendak supaya kalimat-Nya disiarkan dan
disampaikan kepada semua akal pikiran dan pendengaran, sehingga menjadi
suatu kenyataan dan perbuatan. Kehendak semacam ini tidak mungkin berhasil,
kecuali jika kalimat-kalimat itu sendiri benar-benar mudah diingat, dihafal serta
dipahami. Oleh karena itu Alquran sengaja diturunkan oleh Allah Taala dengan
suatu gaya bahasa yang istimewa, mudah, tidak sukar bagi siapa pun untuk
memahaminya dan tidak sukar pula mengamalkannya, asal disertai dengan
keikhlasan hati dan kemauan yang kuat.
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Allah Taala berfirman, “Sungguh Kami (Allah) telah membuat mudah
pada Alquran untuk diingat dan dipahami. Tetapi adakah orang yang
mengambil pelajaran?” (Q.S. Al-Qamar:17)

Di antara bukti kemudahan bahasa yang digunakan oleh Alquran ialah
banyak sekali orang-orang yang hafal di luar kepala, baik dari kaum lelaki,
wanita, anak-anak, orang-orang tua, orang kaya atau miskin dan lain-lain
sebagainya. Mereka mengulang-ulangi bacaannya di rumah atau mesjid. Tidak
henti-hentinya suara orang-orang yang mencintai Alquran berkumandang di
seluruh penjuru bumi. Sudah barang tentu tidak ada satu kitab pun yang
mendapatkan keistimewaan melebihi Alquran.

Bahkan dengan berbagai keistimewaan di atas, jelas Alquran tidak ada
bandingannya dalam hal pengaruhnya terhadap hati atau kehebatan pimpinan
dan cara memberikan petunjuknya, juga tidak dapat dicarikan persamaan dalam
hal kandungan serta kemuliaan tujuannya. Oleh sebab itu dapat diyakini bahwa
Alquran adalah mutlak sebaik-baik kitab yang ada.

Kitab ini ini membahas perkara-perkara yang sangat penting diketahui
oleh setiap orang Islam karena kitab ini membicarakan berbagai hal yang
berkaitan dengan adab kita menjalin interaksi dengan kitab suci kita -Al-Qur’an
al-Karim.

Dalam garis besarnya, kitab ini mengandung sembilan bagian dan
sebuah mukadimah yang menjelaskan secara ringkas latar-belakang dan
kandungan kitab ini secara keseluruhan. Kemudian diteruskan dengan riwayat
hidup Imam Nawawi.

Adapun kesembilan bagian yang menjadi inti kitab ini adalah:

e KEUTAMAAN MEMBACA DAN MENGKAJI AL-QUR’AN

e KELEBIHAN ORANG YANG MEMBACA AL-QUR’AN

e MENGHORMATI DAN MEMULIAKAN GOLONGAN AL-QUR’AN
e PANDUAN MENGAJAR DAN BELAJAR AL-QUR’AN

e PANDUAN MENGHAFAZ AL-QUR’AN

e ADABDAN ETIKA MEMBACA AL-QUR’AN

e ADAB BERINTERAKSI DENGAN AL-QUR’AN

e AYAT DAN SURAT YANG DIUTAMAKAN MEMBACANYA PADA
WAKTU-WAKTU TERTENTU

o RIWAYAT PENULISAN MUSHAF AL-QUR’AN

Dengan pengantar yang amat singkat ini, kami dengan bangga
mempersembahkan kepada Anda sebuah kitab besar - Al-Adzkaar lin Nawawi dan
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At-Tibyaan fii Aadaabi Hamalatil Quran - karya ulama besar - Abu Zakariya Yahya
Muhyiddin bin Syaraf bin Hizam An-Nawawi atau yang amat dikenal sebagai Iman
Nawawi. Semoga Anda menjadi insan kamil - insan yang benar-benar sempurna
sebagaimana tujuan asali kita semua diciptakan. Selamat membaca. Semoga
Allah swt selalu bersama kita. Amin ya Rabbi’alamin.

- Penerbit
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PENDAHULUAN

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang

Segala puji dan dan puja patut kita haturkan hanya kepada Allah swt.
Kita semua sudah selayaknya memuji Dia serta memohon pertolongan dan
ampunan kepada-Nya. Kita memohon perlindungan kepada Allah swt daripada
godaan syetan terkutuk, kejahatan yang kita buat sendiri dan keburukan segala
amal serta perbuatan kita.

Barangsiapa diberi petunjuk Allah swt, maka tidak ada satupun kekuatan
yang dapat menyesatkannya. Dan Barangsiapa yang disesatkan oleh Allah swt,
maka tidak ada kekuatan pun yang dapat memberi petunjuk kepadanya.

Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, tiada sekutu bagi-Nya
dan saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba terpilih dan Rasul-Nya.

Selanjutnya, Allah Azza wa Jalla telah memuliakan kepada kita semua
dengan Al-Qur'an yang berisi khabar umat-umat sebelumnya ataupun
sesudahnya dan memberi keputusan di antara mereka.

Al-Qur’an adalah pemisah antara yang haq dan yang batil. Tidaklah
seorang yang sombong meninggalkannya kecuali Allah swt mematahkannya.

Barangsiapa mencari petnjuk selain Al-Qur'an, maka Allah swt
menyesatkannya. Al-Qur'an adalah tali Allah Yang teguh dan dzikir yang
bijaksana serta jalan yang lurus.

Dengan tuntuan Al-Qur’an, kita tidak akan menyimpang, lidah orang-
orang yang lemah tidak menjadi tumpul dan para ulama tidak merasa kenyang
untuk menimba ilmu-ilmu langit darinya.

Al-Qur’an tidak menjadi usang meskipun diulang-ulang, keajaibannya
tidak pernah habis. Begitu hebatnya Al-Qur’an sampai-sampai bangsa jin ketika
mendengarnya mengatakan, “Sesungguhnya kami telah mendengar Al-Qur’an
yang menakjubkan, yang memberi petunjuk ke jalan yang benar, kemudian kami
beriman kepadanya.”

Barangsiapa yang berkata berdasarkan Al-Qur’an, maka dia berkata
benar. Barangsiapa mengamalkannya, maka dia pasti akan mendapatkan pahala
yang berlipat dan tidak disangka-sangka.

Barangsiapa memutuskan perkara dengannya, maka dia telah berlaku
adil dan Barangsiapa menyeru kepadanya, maka dia akan diberi petunjuk
menuju jalan yang lurus.

Allah swt telah mengemukakan dalam Al-Qur’an berbagai nasihat dan
perumpamaan, adab dan hukum serta sejarah tentang orang-orang yang
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terdahulu dan yang kemudian. Di samping itu, Allah swt juga menyuruh kita
untuk memerhatikan dan mengamalkan adab-adabnya.

Para ulama telah menuliskan kitab tentang masalah ini dan membahas
secara mendalam. Kemudian datang Imam An-Nawawi rahimaullahu ta’ala,
mengumpulkan serta meringkaskannya ke dalam kitab ini. Kandungan kitab ini
meliputi adab-adab membaca, belajar Al-Qur’an, sifat-sifat penghafaz,
keterangan keutamaan membacanya, adab-adab bagi murid dan ustadz,
panduan mengamalkan dan menjalankan tuntutan dan hukumnya supaya para
penuntut Al-Qur’an mendapatkan manfaat sebesar-besarnya.

Di akhir kitab ini, Imam An-Nawawi juga menjelaskan nama-nama dan
kata-kata asing yang terdapat dalam Al-Qur’an, serta menyinggung sejumlah
kaedah dan faedahnya. Maka jadilah, ini sebuah kitab yang berguna bagi
penuntut ilmu dan pengkaji Al-Qur’an. Mudah-mudahan Allah swt
membalasnya dengan kebaikan atas jasanya kepada seluruh muslimin dan
muslimah dan mudah-mudahan Allah swt memasukkan sang Imam dan kita ke
dalam golongan ahli Al-Qur’an dan yang mendapat keistimewaan darinya.

Naskah Tulisan Tangan

Penulisan kitab ini berasal dari naskah tulisan tangan yang tersimpan di
Daarul Kutub Azh-Zhahiriyah di Damasyiq bernomor 326 tahun (37) Qiraat. Ia
naskah yang lengkap, teliti dan memiliki sistem penulisan yang baik serta
naskah terbaik yang pernah tersimpan di Daarul Kutub Azh-Zhahariyah di
Damsyiq. Ia termasuk kitab-kitab yang diwakafkan oleh penguasa Syam pada
tahun ke-12 Hijriyah, As’ad Basya Al-Azhm, pemilik museum terkenal di
Damsyiq kepada ayahnya, Ismail Basya Al-Azhm.

Naskah itu sendiri telah mengalami berbagai kerusakan sehingga lembar
keempat dan kelima tidak bisa ditemukan. Namun, kekurangan itu diperbaiki
dengan tulisan baru yang berbeda dengan salinan dan syakal saya. Bagian-
bagian dan fasal-fasal serta judul fasalnya tertulis dengan dakwat merah.

Muhammad bin Ali bin Umar Al-Baysuni menulisnya untuk dirinya pada
tahun 891H. Di bagian akhir, terdapat ijazah atas nama Usman bin Muhammad
tertanggal tahun 986H.

Naskah itu tersusun dalam Mujallad kecil, jumlah halamannya ada 151
lembar dimana dalam setiap lembarnya ada sebelas baris berukuran 18x13cm. Ia
adalah naskah yang dibaca silih berganti oleh para ulama. Di bagian tepi
halamannya, terdapat koreksi-koreksi, faedah-faedah dan tulisan-tulisan baru
yang berbeda dan tidak ada hubungannya dengan kitab ini.
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Sejarah Penyesuaian

Saya berusahan mentashih teks dan menyesuaikannya dengan naskah
yang bertuliskan tangan. Saya berusaha sekuat tenaga memberi nomor dan
penjelasan, menulis syakal pada ayat-ayatnya dan mengeluarkan hadits-
haditsnya serta menunjukkan tempat-tempat rujukan bagi orang-orang yang
ingin mendalaminya lebih jauh. Saya meletakkan nomor-nomor pada nama-
nama dan kata-kata asing yang diterangkan pengarang aslinya di akhir kitab
untuk memudahkan pembaca merujuk kepadanya.

Di akhir kitab, saya letakkan hadits-hadits, nama-nama orang, tempat-
tempat, kitab-kitab dan obyek-obyeknya yang disebutkan pengarang aslinya.
Semua itu untuk memudahkan pembaca merujuk kembali tanpa harus
mengalami kesulitan.

Saya berharap bahwa saya telah menunaikan sebagian kewajiban saya
dengan ringkasan ini dengan harapan sekiranya cetakan ini akan tampak lebih
baik daripada cetakan-cetakan sebelumnya. Saya mohon kepada Allah Azza wa
Jalla agar ini menjadi amalan saya dan tidak ada tujuan lain semata-mata untuk
mendapat ridha-Nya. Sesungguhnya Dialah yang memberi taufik.

Akhirul kalam, alhamdulillahi Rabbil ‘Alamiin.
Damsyiq, 1 Muharram 1403 H.
Abdul Qadir Al-Arnauth
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RIWAYAT IMAM NAWAWI

Disamping gelar Al-Imam, beliau juga menjadat gelar sebagai Al-Hafiz,
Al-Faqih, Al-Muhaddith, pembela As-Sunnah, penentang bid’ah, pejuang ilmu-
ilmu agama. Nama lengkapnya adalah Abu Zakariya bin Syaraf bin Mari bin
Hasan bin Husain bin Muhammad bin Jum’ah bin Hizam An-Nawawi Ad-
Dimasyqi.

Beliau dilahirkan di desa Nawa yang termasuk wilayah Hauran pada
tahun 631H. Kakek tertuanya Hizam singgah di Golan menurut adat Arab,
kemudian tinggal di sana dan Allah swt memberikan keturunan yang banyak,
salah satu diantara adalah Imam Nawawi.

Banyak orang terkemuka di sana yang melihat anak kecil memiliki
kepandaian dan kecerdasan. Mereka menemui ayahnya dan memintanya agar
memperhatikannya dengan lebih seksama. Ayahnya mendorong sang Imam
menghafazkan Al-Qur'an dan ilmu. Maka An-Nawawi mulai menghafaz Al-
Qur'an dan dididik oleh orang-orang terkemuka dengan pengorbanan harus
meninggalkan masa bermain-mainnya karena harus menekuni Al-Qur’an dan
menghafaznya. Sebagain gurunya pernah melihat bahwa Imam Nawawi
bersama anak-anak lain dan memintanya bermain bersama-sama. Karena
sesuatu terjadi diantara mereka, dia lari meninggalakn mereka sambil menangis
karena merasa dipaksa. Dalam keadaan yang demikian itu dia tetap membaca
Al-Qur’an.

Demikianlah, sang Imam tetap terus membaca Al-Qur'an sampai dia
mampu menghafaznya ketika mendekati usia baligh. Ketika berusia 9 tahun,
ayahnya membawa dia ke Damsyiq untuk menuntut ilmu lebih dalam lagi.
Maka tinggallah dia di Madrasah Ar-Rawahiyah pada tahun 649H. Dia hafal
kitab At-Tanbiih dalam tempo empat setengah bulan dan belajar Al-
Muhadzdzab karangan Asy-Syirazi dalam tempo delapan bulan pada tahun
yang sama. Dia menuntaskan ini semua berkat bimbingan gurunya Al-Kamal
Ishaqg bin Ahmad bin Usman Al-Maghribi Al-Maqdisi. Dia adalah guru
pertamanya dalam ilmu figh dan menaruh memperhatikan muridnya ini dengan
sungguh-sungguh. Dia merasa kagum atas ketekunanannya belajar dan
ketidaksukaanya bergaul dengan anak-anak yang seumur. Sang guru amat
mencintai muridnya itu dan akhirnya mengangkat dia sebagai pengajar untuk
sebagian besar jamaahnya.

Guru-guru Imam Nawawi

Sang Imam belajar pada guru-guru yang amat terkenal seperti Abdul Aziz
bin Muhammad Al-Ashari, Zainuddin bin Abdud Daim, Imaduddin bin Abdul
Karim Al-Harastani, Zainuddin Abul Baga, Khalid bin Yusuf Al-Maqdisi An-
Nabalusi dan Jamaluddin Ibn Ash-Shairafi, Taqiyyuddin bin Abul Yusri,
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Syamsuddin bin Abu Umar. Dia belajar fighul hadits pada Asy-Syeikh Al-
Muhaqqiq Abu Ishaq Ibrahim bin Isa Al-Muradi Al-Andalusi. Kemudian belajar
figh pada Al-Kamal Ishaq bin Ahmad bin usman Al-Maghribi Al-Maqdisi,
Syamsuddin Abdurrahman bin Nuh dan Izzuddin Al-Arbili serta guru-guru
lainnya.

Imam Nawawi tekun menuntut ilmu-ilmu agama, mengarang,
menyebarkan ilmu, beribadah, berdzikir, sabar menjalani hidup yang amat
sederhana dan berpakaian tanpa berlebihan.

Para Penerus Imam Nawawi

Tidak sedikit ulama yang datang untuk belajar ke Iman Nawawi. Diantara
mereka adalah Al-Katib Shadrudin Sulaiman Al-Ja’fari, Syihabuddin Al-Arbadi,
Shihabuddin bin Ja’"Waan, ‘Alaudin Al-Athaar dan yang meriwayatkan hadits
darinya Ibnu Abil Fath, Al-Mazi dan lainnya.

Kesungguhan dan Ijyihadnya

Setiap hari sang imam harus membaca dan mempelajari 12 pelajaran pada
guru-gurunya. Ini menjadi kewajiban dan syaratnya. Pelajaran-pelajaran yang
harus dikuasainya antara lain:s

¢ Dua pelajaran berkenaan dengan Al-Wasiith.
e Satu pelajaran berkenaan dengan Al-Muhadzdzab oleh Asy-Syirazi.

e Satu pelajaran berkenaan dengan Al-Jam'u baina Ash-Shahihain oleh
Al-Humaidi.

e Satu pelajaran berkenaan dengan Shahih Muslim.

e Satu pelajaran berkenaan dengan Al-Luma’ oleh Ibnu Jana.

e Satu pelajaran berkenaan dengan Ishaahul Mantiq oleh Ibnu Sikkit.
e Satu pelajaran berkenaan dengan Tashrif.

e Satu pelajaran berkenaan dengan Ushulul Figh.

e Satu pelajaran berkenaan dengan nama-nama perawi hadits.

e Satu pelajaran berkenaan dengan Ushuluddin.

Beliau membuat catatan atas semua hal yang berkaitan dengan apa yang
dipelajari dengan cara memberi penjelasan atas bagian-bagian yang rumit baik
itu dengan memberinya ibarat atau ungkapan yang lebih jelas dan mudah
dipelajari, termasuk pula perbaikan dan pembenaran dari segi bahasanya.

Beliau tidak mau menghabiskan waktunya kecuali menuntut ilmu.
Bahkan ketika beliau pergi ke manapun, dalam perjalanan hingga pulang ke
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rumah, beliau sibuk mengulangi hafalan-hafalan dan bacaan-bacaannya. Beliau
bermujadalah dan mengamalkan ilmunya dengan penuh warak dan
membersihkan jiwa dari pengaruh-pengaruh buruk sehingga dalam waktu yang
singkat baliau telah hafal hadits-hadits dan berbagai disiplin ilmu hadits.

Tidak bisa dipungkiri dia adalah seorang alim dalam ilmu-ilmu Figh dan
Ushuludin. Beliau telah mencapai puncak pengetahuan madzhab Imam Asy-
Syafi'i ra dan imam-imam lainnya. Belaiu juga memimpin Yayasan Daarul
Hadits Al-Asyrafiyyah Al-Ulla dan mengajar di sana tanpa mengambil bayaran
sedikitpun.

Tentu saja Allah swt amat berkenan dengan apa yang beliau lakukan
sehingga beliau selalu mendapat dukunganNya sehingga yang jauh menjadi
dekat, yang sulit menjadi mudah baginya. Di samping keahlian itu, beliau juga
mendapatkan tiga hal penting:

a) Kedamaian pikiran dan waktu yang luang. Imam rahimaullah
mendapat bagian yang banyak dari keduanya karena tidak ada hal-hal duniawi
yang menyibukkannya sehingga terlena dalam hal-hal yang tidak bermanfaat.

b) Bisa mengumpulkan kitab-kitab yang digunakan untuk memeriksa
dan mengetahui pendapat para ulama lainnya.

c¢) Memiliki niat yang baik, kewarakan dan zuhud yang banyak serta
amal-amal sholeh yang bersinar.

Imam Nawawi sungguh amat beruntung memiliki semua itu sehingga
hasil besar dicapainya ketika beliau baru berusia relatif muda dan dalam waktu
yang bisa dikatakan amat singkat yaitu tidak lebih dari 45 tahun, tapi penuh
dengan kebaikan dan keberkatan dari Allah swt.

Kitab-kitab yang dipelajarinya dari guru-gurunya antara lain: Kitab hadits
yang enam yaitu Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan At-
Tirmidzi, Sunan Nasa’l, Sunan Ibn Majah dan Muwatta'nya Imam Malik,
Musnad Asy-Syafi'i, musnad Ahma bin Hanbal, Sunan Ad-Daarimi, Sunan
Daruquthi, Sunan Baihagqi, Syarhus Sunan oleh Al-Baghawi dan kitab Ma’alimut
Berita dalam tafsir Al-Baghawi juga, “Amalul Yaumi Wallailah oleh Ibnu As-
Sunni, Al-Jaami’'li Aadaabir Al-Qusyairiyah dan Al-Ansaab oleh Az-Zubair bin
Bakar serta banyak lagi.

Pribadi Dan Perilaku Imam Nawawi

Imam Nawawi mempunyai penguasaan ilmu yang luas, derajat tekun
yang mengagumkan, senantiasa hidup warak, zuhud dan sabar dalam
kesederhana hidupnya. Pada waktu yang sama, beliau juga dikenal mempunyai
kesungguhan yang luar-biasa dan berbagai kebaikan lainnya. Beliau tidak rela
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menghabiskan satu menit dalam kehidupannya tanpa ketaatan kepada Rabnya.
Beliau mengandalkan kehidupan dari sumbangan atau amal jariyah yang
diberikan orang-orang kepada madrasah Ar-Rawahiyah yang dipimpinnya dan
dari apa yang diwariskan oleh ibu bapaknya. Sekalipun demikian, kadang-
kadang beliau bersedekah dari hartanya yang tidak berlebihan itu.

Beliau banyak memanfaatkan waktu malam hari semata-mata untuk
beribadah dan menulis kitab-kitab agama dan tidak lupa menyuruh berbuat
ma’ruf dan mencegah kemungkaran.

Sebagai seorang penegak kebenaran, beliau dengan gagah berani
menghadapi kedzaliman para penguasa dengan nasihat-nasihat yang bestari dan
mengingkari mereka atas pelanggaran yang mereka lakukan sebagai seorang
penguasa. Belaiu tidak terpengaruh oleh celaan orang-orang yang mencelanya
dalam menegakkan agama Allah swt. Jika tidak mungkin menghadapi mereka
secara langsung, beliau akan menulis surat-surat yang ditujukan kepada mereka
sebagai media dakwahnya. Beliau senantiasa diliputi ketenangan dan
kewibawaan ketika membahas masalah-masalah agama bersama para ulama
dengan mengikuti warisan Salafus Sholeh dan Ahli Sunnah wal Jama’ah.

Tidak perlu disinggung lagi kalau beliau amat rajin membaca Al-Qur’an,
berdzikir dengan nama-nama Allah Yang Agung (Asmaul Husna), berpaling
dari dunia dan memusatkan perhatian dalam urusan-urusan dunia yang
memiliki konsekuensi akhirati.

Kitab-kitab Imam Nawawi

Beliau telah menghasilkan banyak kitab, diantaranya: Syarah Muslim, Al-
Irsyad dan At-Taqrib berkenaan dengan segi-segi umum hadits, Tahdzibul
Asmaa’wal Lughaat, Al-Manaasik Ah-Shughra dan Al-Manaasik Al-Kubra,
Minhajut Taalibin, Bustaanul ‘Arifiin, khulaasahtul Ahkaam fi Muhimmaaatis
Sunan wa Qawaa’idil Islam, Raudhatut Taalibiin fii “Umdatil Muftiin, Hulyatul
Abrar wa Syi'aarul Akhyaar fii Talkhiishid Da’awaat wal Adzkaar yang lebih
dikenal dengan nama Al-Adzkaar lin Nawawi dan At-Tibyaan fii Aadaabi
Hamalatil Quran yaitu kitab yang sekrang pembaca simak serta karangan-
karangan lain yang berfaedah dan bermanfaat bagi syiar Islam.

Imam Nawawi Meninggal Dunia

Di penghujung usianya, Imam Nawawi bertolak ke negeri kelahirannya
dan berziarah ke Al-Quds dan Al-Khalil. Kemudian beliau kembali ke Nawa dan
ketika itulah beliau sakit di samping ayah bundanya. Imam Nawawi
rahimaullah wafat pada malam Rabu 24 Rajab tahun 676H dan dimakamkan di
Nawa. Kuburan beliau sangat terkenal dan selalu diziarahi orang-orang yang
mengagumi perjuangannya dalam menegakkan agama Islam.
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Kepergian sang Imam telah menyebabkan kesedihan tiada terhingga bagi
penduduk Damsyiq. Mudah-mudahan Allah swt selalu menganugerahi
rahmatNya dan meninggikan derajatnya di syurga.

MUKADIMAH
Dengan Nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maga Penyayan.

Asy-Syeikh Al-Fagih Imam yang alim, warak, zahid, teliti dan cermat ini,
Abu Zakariya Yahya Muhyiddin bin Syaraf bin Hizam An-Nawawi rahimaullah,
berkata:

Segala puji bagi Allah Yang Maha Pemurah dan Maha Pemberi Anugerah,
Dialah yang memiliki kekayaan, keagungan dan kebaikan yang memberi kita
prtunjuk agar selalu beriman. Dia melebihkan agama Islam dibanding agama-
agama lainnya dan memberi kita anugerah yang amat besar karena kepada kita
diutuslah makhluk-Nya yang paling mulia dan paling utama disisi-Nya, kekasih
dan Khalil-Nya, hamba dan rasul-Nya - Muhammad saw.

Dengan perantara kekasih-Nya ini, Dia menghapuskan penyembahan
terhadap berhala-hala tak berdaya. Allah swt memuliakannya dengan Al-Qur’an
sebagai mukjizat yang kekal dari zaman ke zaman. Dengannya Dia mengajar
seluruh makhluk, manusia dan jin dan mendiamkan orang-orang yang
menyimpang dan sombong, serta menjadikannya penyubur bagi hati orang-
orang yang memiliki mata hati dan ma’rifat.

Al-Qur’an tidak akan pernah menjadi usang, meskipun selalu diulang-
ulang atau perubahan zaman. Allah swt memudahkannya untuk diingat dan
dihafal oleh anak-anak kecil dan menjamin keasliannya dari segala bentuk
perubahan dan kejadian yang akan mengubahnya. Al-Qur’an tetap dipelihara
dengan pujian Allah swt dan anugerah-Nya sepanjang masa. Dia memilih orang-
orang yang pandai dan cakap untuk memelihara ilmu-ilmu Al-Qur’an dan
mengumpulkan di dalamnya setiap ilmu yang dapat melapangkan dada orang-
orang yang mempunyai keyakinan.

Saya memuji-Nya atas semua itu dan nikmat-nikmat lainnya yang tidak
terhitung banyaknya, lebih-lebih lagi nikmat berupa keimanan yang teguh. Saya
memohon kepada-Nya agar selalu mencurahkan anugerah kepadaku dan
kepada orang-orang yang saya cintai serta kaum muslimin tanpa pengecualian
di muka bumi ini. Mudah-mudahan kita semua memperoleh rahmat dan ridha-
Nya.

Saya bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah swt, tidak ada sekutu
bagi-Nya, dengan kesaksian yang semoga diberikan ampunan dan yang
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sanggup menyelamatkan saya dari api neraka serta mengantarkan saya ke
tempat tinggal yang mulia dalam syurga.

Sesungguhnya, Allah swt telah menganugerahkan kepada umat ini -
mudah-mudahan Allah swt menambah kemuliaan pad umat ini - agama Islam
yang diridhai-Nya dan mengutus manusia terbaikNya - Muhammad saw -
kepada mereka sebagai penerang jalan. Mudah-mudahan Allah swt
melimpahkan kepadanya sholawat, berkat dan salam yang paling utama.

Allah swt memuliakan umat ini dengan kitab Al-Qur’an sebagai kalam
terbaik dan Allah swt mengumpulkan di dalamnya segala yang diperlukan
berupa kabar orang-orang yang terdahulu dan yang kemudian, nasihat-nasihat,
berbagai perumpaan, adab dan kepastian hukum, serta hujah-hujah yang kuat
dan jelas sebagai bukti keesaan-Nya dan perkara-perkara lainnya yang
berkenaan dengan yang dibawa oleh rasul-rasul-Nya. Mudah-mudahan
sholawat dan salam Allah swt tetap atas mereka dan dapat mengalahkan orang-
orang yang mulhid, sesat dan jahil.

Allah swt pasti akan melipatgandakan pahala bagi orang-orang yang
membaca Al-Qur'an dan pada waktu yang sama memerintahkan Kkita
memperhatikan, mengamalkannya, mematuhi adab serta mencurahkan segenap
tenaga untuk memuliakannya.

Sejumlah ulama terkemuka telah menulis kitab-kitab yang telah dikenal
orang-orang yang mau menggunakan anugerah akalnya tentang keutamaan dan
kemuliaan membaca Al-Qur’an dan anugerah yang Allah swt berikan kepada
mereka yang membacanya. Tetapi ada sebagian besar manusia yang semangat
menghafalnya amat lemah, bahkan untuk menelaahnyapun mereka tidak mau
karena miskinnya keinginan dalam hati mereka. Dengan demikian, Al-Qur’an
tidak akan pernah menandatangkan manfaat apapun, kecuali bagi mereka yang
mempunyai pemahaman yang baik dan mau mengamalkannya dalam ritunitas
ibadah sehari-hari.

Saya melihat penduduk kota kami, Damsyiq - mudah-mudahan Allah swt
melindungi dan menjaganya, demikian juga kota-kota Islam lainnya - amat
menaruh perhatian yang besar untuk menghormati Al-Qur’an dengan cara
belajar, mengajar, membahas dan mengkajinya secara berkelompok ataupun
sendirian. Mereka sungguh-sungguh dalam mempelajarinya tidak peduli malam
ataupun siang, mudah-mudahan Allah swt menambah bagi mereka kegemaran
untuk mencintai Al-Qur’an dan melakukan segalanya hanya dengan
mengharapkan keridhaan Allah Yang Maha Agung dan Maha Mulia.

Itulah mendorong saya mengumpulkan ringkasan adab-adab berinteraksi
dengan Al-Qur’an dan sifat-sifat penghafal dan pelajarnya.

Allah swt mewajibkan kita agar bersikap baik terhadap Kitab-Nya dan
termasuk perlakuan ini ialah menjelaskan adab-adab pengkaji dan pelajarnya
serta membimbing mereka melaksanakannya dan mengingatkan mereka dengan
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nasihat yang baik. Saya usahakan meringkas dan memendekkannya untuk
menghindari pembahasan yang terlalu panjang. Saya batasi dalam setiap bagian
hanya membahas satu aspek dan saya menyinggung setiap macam adabnya
pada satu pembahasan yang tersendiri.

Oleh sebab itu, ini salah satu konsekuensinya, sebagian besar yang saya
kemukakan tida ada rujukan sanad-sanadnya. Meskipun saya benar-benar
mempunyai perbendaharaan sanad itu, namun tujuan saya adalah menjelaskan
asalnya dan dalam pembahasan itu saya menyinggung berkenaan sanad-sanad
yang tidak saya sebutkan dalam penulisannya. Itu terpaksa harus saya ambil,
mengingat suatu bahasan dalam bentuk ringkas akan lebih membekas dalam
ingatan dan mudah dihafal, diambil manfaat dan gampang disebarkan.

Kemudian saya jelaskan hadits-hadits shahih dan dha’if, disamping para
perawi yang terpercaya sebab mereka kadang-kadang lupa menyebutkan hal itu.

Saya tahu bahwa para ulama ahli hadits mengharuskan pengamalan
hadits dha’if berkenaan dengan keutamaan amalan dan fadilatnya. Meskipun
begitu, saya rasa sudah cukup bila saya hanya memasukkan hadits-hadits yang
shahih saja sehingga saya tidak menyebut hadits dha’if kecuali dalam keadaan-
keadaan tertentu yang amat dibutuhkan.

Kepada Allah Yang Maha Pemurah saya bertawakal dan berserah diri.
Saya mohon kepada-Nya agar saya bisa menempuh jalan yang lurus dan
terpelihara dari orang-orang yang menyimpang dan membangkang serta
mendapat tambahan kebaikan. Saya mohon dengan penuh kerendahan diri
kepada Allah swt agar memberikan keridhaan-Nya kepada saya dan menjadikan
saya termasuk orang yang takut dan bertaqwa kepada-Nya dengan sebenar-
benar taqwa dan memberi saya petunjuk dengan cara yang baik.

Saya mohon pula kepada Allah swt agar memudahkan bagi saya setiap
bentuk kebaikan dan membantu saya melakukan berbagai perbuatan baik dan
menetapkan saya dalam keadaan seperti itu sampai ajal kematian menjemput
saya dan juga melakukan hal yang sama terhadap semua orang yang saya cintai
serta kaum muslimin dan muslimat sekalian.

Cukuplah Allah swt sebagai penolong saya, tiada daya dan kekuatan
kecuali dengan pertolongan Allah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung.
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Kitab ini Mencakup 9 Bagian:

e Bagian I: KEUTAMAAN MEMBACA DAN MENGKAJI AL-
QUR’AN.

e Bagian II: KELEBIHAN ORANG YANG MEMBACA AL-QUR’AN.

e Bagian III. MENGHORMATI DAN MEMULIAKAN GOLONGAN
AL-QUR’AN.

e  Bagian I[V: PANDUAN MENGAJAR DAN BELAJAR AL-QUR’AN.
e  Bagian V: PANDUAN MENGHAFAL AL-QUR’AN.

e Bagian VI: ADAB DAN ETIKA MEMBACA AL-QUR’AN.

e  Bagian VII: ADAB BERINTERAKSI DENGAN AL-QUR’AN.

Bagian VIII: AYAT DAN SURAH YANG DIUTAMAKAN
MEMBACANYA PADA WAKTU TERTENTU.

e Bagian IX: RIWAYAT PENULISAN MUSHAF AL-QUR"AN.
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KEUTAMAAN MEMBACA DAN
MENGKAJT AL-QUR’AN

Allah ‘Azza wa Jalla berfirman:
(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab
Allah swt dan mendirikan sembahyang dan menafkahkan sebagian dari rizki
yang Kami anugerahkan kepada mereka dengaan diam-diam dan terang-
terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi. Agar
Allah swt menyempurnakan kepada mereka pahala mereka dan menambah
kepada mereka dari anugerah-Nya. Sesungguhnya Allah swt Maha Pengampun
lagi Maha Mensyukuri.” (QS Fathiir 35:29-30)

Telah saya sebut dari Usman bin Affan ra, katanya: rasulullah saw
bersabda:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Sebaik-baik kamu ialah orang yang belajar Al-Qur’an dan
mengajarkannya.”

(Riwayat Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim Al-Bukhari
dalam shahihnya)

Diriwayatkan daripada Aisyah ra, katanya: Rasulullah saw
bersabda:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Orang yang membaca Al-Qur'an sedangkan dia mahir
melakukannya, kelak mendapat tempat di dalam Syurga bersama-sama dengan
rasul-rasul yang mulia lagi baik. Sedangkan orang yang membaca Al-Qur’an,
tetapi dia tidak mahir, membacanya tertegun-tegun dan nampak agak berat
lidahnya (belum lancar), dia akan mendapat dua pahala.” (Riwayat Bukhari dan
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Abul Husain Muslim bin Al-Hujjaj bin Muslim Al-Qusyaiy An-Nisabury dalam
dua kitab Shahih mereka.

(Riwayat Bukhari & Muslim)

Diriwayatkan daripada Abu Musa Al-Asy’aru ra, katanya:
rasulullah saw bersabda:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Perumpamaan orang mukmin yang membaca Al-Qur’an
adalah seperti buah Utrujjah yang baunya harum dan rasanya enak.
Perumpamaan orang mukmin yang tidak membaca Al-Qur’an seperti buah
kurma yang tidak berbau sedang rasanya enak dan manis. Perumpamaan orang
munafik yang membaca Al-Qur’an adalah seperti raihanah yang baunya harum
sedang rasanya pahit. Dan perumpamaan orang munafik yang tidak membaca
Al-Qur’an adalah seperti hanzhalah yang tidak berbau sedang rasanya pahit.”

(Riwayat Bukhari & Muslim)

Diriwayatkan dari Umar bin Al-Kattab ra, bahwa Nabi saw
bersabda:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Sesunggunya Allah swt mengangkat derajat beberapa
golongan manusia dengan kalam ini dan merendahkan derajat golongan
lainnya.”

(Riwayat Bukhari & Muslim)

Diriwayatkan daipada Abu Umamah ra, katanya: Aku medengar
Rasulullah saw bersabda:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Bacalah Al-Qur'an karena dia akan datang pada hari
Kiamat sebagai juru syafaat bagi pembacanya.”

(Riwayat Muslim)
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Diriwayatkan dari pada Ibnu Umar ra, dari pada Nabi saw Baginda
Bersabda:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Tidak bisa iri hati, kecuali kepada dua seperti orang: yaitu
orang lelaki yang diberi Allah swt pengetahuan tentang Al-Qur'an dan
diamalkannya sepanjang malam dan siang; dan orang lelaki yang dianugerahi
Allah swt harta, kemudian dia menafkahkannya sepanjang malam dan siang.”

(Riwayat Bukhari & Muslim)

Telah saya sebut pula dari Abdullah bin Mas'ud ra dengan lafaz:
(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Tidak bisa iri hati, kecuali kepada dua macam orang: yaitu
orang lelaki yang dianugerahi Allah swt harta, kemudian dia membelanjakannya
dalam keperluan yang benar. Dan orang lelaki yang dianugerahi Allah swt
hikmah (Ilmu), kemudian dia memutuskan perkara dengannya dan
mengajarkannya.”

Diriwayatkan daripada Abdullah bin Mas’ud ra, katanya: Rasulullah saw
bersabda:

(Tekas Bahasa Arab)

Terjemahan: “Barangsiapa membaca satu huruf Kitab Allah, maka dia
mendapat pahala satu kebaikan sedangkan satu kebaikan dibalas sepuluh kali
lipat. Aku tidak mengatakan Alif Lam Mim satu huruf, tetapi Alif, satu huruf
dan Lam satu huruf serta Mim satu huruf.”

(Riwayat Abu Isa Muhammad bin Isa At-Tirmidzi dan katanya: hadits
Hasan Shahih)

Diriwayatkan daripada Abu Said Al-Khudri ra daripada Nabl saw
Baginda bersabda, Allah berfirman:

(Teks Bahasa Arab)
Terjemahan: “Barangsiapa disibukkan dengan mengkaji Al-Qur’an dan

menyebut nama-Ku, sehingga tidak sempat meminta kepada-KU, maka Aku
berikan kepadanya sebiak-baik pemberian yang Aku berikan kepada orang-
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orang yang meminta. Dan keutamaan kalam Allah atas perkataan lainnya adalah
seperti, keutamaan Allah atas makhluk-Nya.
(Riwayat Tirmidzi dan katanya: hadits hasan)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, katanya: Rasulullah saw bersabda:
(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Sesungguhnya orang yang tidak terdapat dalam rongga
badannya sesuatu dari Al-Qur’an adalah seperti rumah yang roboh.”
(Riwayat Tirmidzi dan katanya: hadits hasan sahih)

Diriwayatkan daripada Abdullah bin Amrin Ibnul Ash ra dari pada Nabi
saw bersabda:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Dikatakan kepada pembaca Al-Qur’an, bacalah dan naiklah
serta bacalah dengan tartil seperti engkau membacanya di dunia karena
kedudukanmu adalah pada akhir ayat yang engkau baca.”

(Riwayat Abu Dawud, Tirmidzi dan Nasa’l, Tirmidzi berkata, hadits
hasan sahaih)

Diriwayatkan dari Mu’adz bin Anas ra bahwa Rasulullah saw bersabda:
(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Barangsiapa membaca Al-Qur’an dan mengamalkan isinya,
Allah memakaikan pada kedua orang tuanya di hari kiamat suatu mahkota yang
sinarnya lebih bagus dari pada sinar matahari di rumah-rumah di dunia. Maka
bagaimana tanggapanmu terhadap orang yang mengamalkan ini.”
(Riwayat Abu
Dawud)

Ad-Darimi meriwayatkan dengan isnadnya dari Abdullah bin mas'ud
daripada Nabi saw:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Bacalah Al-Qur’an karena Allah tidak menyiksa hati yang
menghayati Al-Qur’an. Dan sesungguhnya Al-Qur’an ini adalah jamuan Allah,
maka siapa yang masuk di dalamnya, dia pun aman. Dan siapa mencintai Al-
Qur’an, maka berilah kabar gembira.”
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Diriwayatkan daripada Abdul Humaidi Al-Hamani, katanya: “Aku
bertanya kepada Sufyan Ath-Thauri, manakah yang lebih engkau sukai, orang
yang berperang atau orang yang membaca Al-Qur'an?” Sufyan menjawab:
“Membaca Al-Qur’an. Karena Nabi saw bersabda. ‘Orang yang terbaik di antara
kamu adalah orang yang belajar Al-Qur’an dan mengajarkannya.”
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KELEBIHAN ORANG YANG
MEMBACA AL-QUR’AN

Ibnu Mas'ud Al-Anshari Al-Badri ra meriwayatkan dari Nabi saw,
sabdanya:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Orang yang paling berhak menjadi imam dari suatu kaum
adalah orang yang terpandai membaca Kitab Allah diantara mereka. Jika mereka
sama taraf dari segi bacaan. maka yang lebih mengetahuai tentang sunnah.”

(Riwayat Muslim)

(Teks Bahasa Arab)

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas raa, katanya “adalah para pembaca Al-
Qur’an hadir di majelis Umar ra bermusyawarah dengannya, terdiridari orang
tua dan pemuda.”

(Riwayat Bukhari dalah shahihnya)

Setelah ini insya-Allah , saya akan mengemukakan hadits-hadits yang
masuk dalam Bagian ini.

Ingatlah bahwa madzhab yang shahih dan terpilih yang
diambilkan para ulama ialah bahwa membaca Al-Qur’an adalah lebih utama
dari membaca Tasbih dantahlil serta dzikir-dzikir lainnya. Banyak dalil kuat
yang mendukung hal itu, Wallahua'lam.
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MENGHORMATI DAN MEMULIAKAN
GOLONGAN AL-QUR’AN

Allah Azza wa Jalla telah berfirman:
(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: Dan barangsiapa mengagungkan syi'ar-syi'ar Allah, maka
sesungguhnya itu timbul dari ketagwaan hati.
(QS Al-Hajj 22:32)

Allah berfirman:
(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: Demikianlah  (perintah  Allah). Dan barangsiapa
mengagungkan apa-apa yang terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik
baginya di sisi Tuhannya.”

(QS Al-Hajj 22:29)

Allah berfirman: “Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang

mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman (mukmin).” (QS Asy-Syu’araa’
26:215)

Allah berfirman:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang mukmin dan
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya mereka
telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.”

(QS Al-Azhab 33:58)

Dalam bagian ini terdapat hadits Ibnu Mas'ud Al-Ashari dan hadits Ibnu
Abbas yang telah disebut di dalam bagian kedua.

Diriwayatkan dari Abu Musa Al-Asy’ari ra, katanya: Rasulullah saw
bersabda:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Diriwayatkan dari Abu Musa AL-Asy ari, katanya:

Rasulullah saw bersabda: Sesungguhnya termasuk menggagungkan Allah swt
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adalah memuliakan orang tua yang muslim dan pengkaji Al-Qur’an yang tidak
melampau batas dan tidak menyimpang dari padanya serta memuliakan
penguasa yang adil.”

(Riwayat Abu Dawud dan ia hadits hasan)

Diriwayatkan dari Aisyah ra, katanya:
(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Diriwayatkan dari Aisyah ra bahwa beliau berkata:
Rasulullah saw menyuruh kami menempatkan orang-orang dalam kedudukan
mereka.”

(Riwayat Abu Dawud dalam sunnannya dan Al-Bazzar dalam
Musnadnya. Abu Abdillah Al-Hakim berkata dalam Ulumul hadits, dia hadits
sahih).

Diriwayatkan dari Jabir Bin Abdillah ra
(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Sesungguhnya Nabi saw mengumpulkan antara dua orang
korban perang Uhud, kemudian berkata, ‘Siapa yang lebih banyak hafal Al-
Qur’an di antara keduanya, beliau mendahulukannya masuk ke liang lahat.”

(Riwayat Bukhari)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a:
(Teks Bahasa Arab)

“Diriwayatkan dari Nabi saw: Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla
berfirman, ‘Siapa yang yang mengganggu wali-Ku, maka Aku telah menyatakan
perang kepadanya.”

(Riwayat Bukhari)

Diriwayatkan dalam Shahihain (Bukhari dan Muslim) dari Nabi saw
bahwa baginda bersabda:

(Teks Bahasa Arab)
Terjemahan: “Barangsiapa sembahyang Subuh, maka dia berada dalam

jaminan Allah swt. Oleh sebab itu jangan sampai kamu dituntut oleh Allah swt
atas sesuatu dari jaminan-Nya.”
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Diriwayatkan dari duam imam yang agung yaitu Imam Abu Hanifah dan
Imam Asy-Syafi'i ra, keduanya berkata: “Jika para ulama bukan wali Allah swt,
maka Allah swt tidak punya wali.”

Imam Al-Hafizh Abu Qasim Ibnu Asakir rahimahullah berkata:
“Ketahuilah wahai saudaraku - mudah-mudahan Allah swt memberikan
keridhaan-Nya bagi kita dan menjadikan kita termasuk orang yang takut dan
bertaqwa kepada-Nya dengan taqwa yang sebenarnya bahwa daging para ulama
itu beracun, kebiasaan Allah swt dalam menyingkap tabir para pencela akan
terlihat dengan sendirinya. Dan siapa melecehkan para ulama, Allah swt
menimpakan bencana atasnya sebelum kematiannya dengan kematian hati.”

Allah berfirman:
Terjemahan: “Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah-

Nya, takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang pedih.”
(QS An-Nur 24:63)
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PANDUAN MENGAJAR DAN BELAJAR
AL-QUR’AN

Bagian ini serta dua bagian yang merupakan tujuan penulisan kitab ini.
Bagian ini mengandung pembahasan yang panjang dan luas sekali. Saya telah
berusaha menyajikan tujuan-tujuannya secara ringkas dalam beberapa fasal
supaya mudah diingat dan seterusnya diamalkan, insya Allah.

Masalah ke-1:
Pertama-tama yang mesti dilakukan oleh guru dan pembaca adalah
mengharapkan keridhaan Allah swt:

Allah berfirman:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah
Allah swt dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan)
agama dengan lurus dan supaya mereka mendirikan sembahyang dan
menunaikan zakat dan yang demikian itulah agama yang lurus.”

(QS Al-Bayyinah 98:5)

Diriwayatkan dalam Shahihain (Bukhari dan Muslim) dari Rasulullah
saw:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Sesungguhnya amal-amal itu tergantung pada niatnya dan
sessungguhnya setiap orang mendapat apa yang diniatkannya.”

Hadits ini merupakan tonggak dan dasar Islam.

Telah kami terima riwayat dari Ibnu Abbas ra, katanya: “Sesungguhnya
manusia diberi ganjaran sesuai dengan niatnya."

Dan dari lainnya: “Sesungguhnya orang-orang diberi ganjaran sesuai
dengan niat-niat mereka.”

Telah kami terima riwayat dari Al-ustadz Abu Qasim Al-Qusyairi
rahimahullah dia berkata: “Ikhlas ialah taat kepada Allah swt saja dengan tujuan
mendekatkan diri kepada Allah swt tanpa sesuatu tujuan lainnya, seperti
berpura-pura kepada makhluk atau menunjukkan perbuatan baik kepad orang
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banyak atau mengharap kecintaan atau pujian dari manusia atau sesuatu makna
selain mendekatkan diri kepada Allah swt.” Dan dia berkata: “Bisa dikatakan,
ikhlas itu adalah membersihkan perbuatan dari perhatian makhluk.”

Diriwayatkan dari Huzaifah Al-Mar’asyi rahimahullah: “Ikhlas ialah
kesamaan antara perbuatan-perbuatan hamba secara lahir dan batinnya.”

Diriwayatkan dari Dzin Nun Rahimahullah, katanya: “Tiga perkata
merupakan tanda ikhals yaitu sama saja tidak terpengaruh oleh pujian dan
celaan orang banyak; lupa melihat di antara amal-amal; dan mengharapkan
pahala amal-amalnya di akhirat.”

Diriwayatkan dari Fudhai bin Iyadh ra, katanya: “Meninggalkan amal
untuk orang banyak adalah riya dan bermal untuk orang banyak adalah syirik,
sedangkan ikhlas adalah jika Allah swt membebaskanmu dari keduanya.”

Diriwayatkan dari Sahl At-Tustari rahimahullah, katanya: “Orang-orang
cerdas mengetahui penafsiran surah Al-Ikhlas, tapi mereka tidak mendapat
selain ini yaitu gerak dan diamnya dalam keadaan sendiri ataupun di hadapan
orang lain hanya bagi Allah swt semata-mata, tidak bercampur sesuatu apapun
baik nafsu, keinginan ataupun kesenangan dunia.”

Diriwayatkan dari As-Sariyyu rahimahullah, katanya: “Jangan lakukan
sesuatu karena mengharap pujian orang banyak, jangan tinggalkan sesuatu
karena mereka, jangan menutup sesuatu karena mereka dan jangan membuka
sesuatu karena mereka.”

Diriwayatkan dari Al-Qusyairi, katanya: “Kebenaran yang paling utama
adalah kesamaan antara dalam keadaan sunyi (sendiri) ataupun di dalam
kebanyakan orang banyak.”

Diriwayatakan dari Al-Harith Al-Muhasibi rahimahullah, katanya:
“Orang yang benar tidak peduli, meskipun dia keluar dari segala apa yang
ditetapkan dalam hati makhluk terhadapnya untuk kebaikan hatinya. Dan dia
tidak suka orang-orang mengetahui kebaikan perbuatannya sedikit pun dan
tidak benci jika orang-orang mengetahui perbuatannya yang buruk karena
kebenciannya atas hal itu adalah sebagai bukti bahwa dia menyukai tambahan di
kalangan mereka, yang demikian itu termasuk akhlak orang-orang yang lurus.”

Diriwayatkan dari lainnya: “Jika engkau memohon kepada Allah swt

dengan kebenaran, maka Allah swt memberimu cermin di mana engkau melihat
segala sesuatu dari keajaiban dunia dan akhirat.”
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Banyak pendapat ulama Salaf berkenaan dengan hal ini. Saya hanya
menyinggung sebagian kecil saja sekedar untuk mengingatkan. Saya telah
menyebutkan sejumlah pendapat ulama dan menjelaskannya di awal Syarhil
Muhadzdzan dan saya tambahkan adab-adab orang alim dan pelajar, orang

faqih dan pelajar figh yang diperlukan bagi mereka yang sedang menuntut ilmu.
Wallahua'lam.

Masalah ke-2:

Hendaknya seseorang tidak memiliki tujuan dengan ilmu yang
dimilikinya untuk mencapai kesenangan dunia berupa harta atau ketenaran.
Kedudukan, keunggulan atas orang-orang lain, pujian dari orang banyak atau
ingin mendapatkan perhatian orang banyak dan hal-hal seperti itu.

Hendaklah guru tidak mengharapkan dengan pengajarannya itu sesuatu
yang dperlukan dari murid-muridnya, baik itu berupa pemberian harta atau
pelayanan, meskipun sedikit dan sekalipun berupa hadiah yang seandainya dia
tidak mengajarinya membaca Al-Qur’an, tentulah dia tidak diberi hadiah. Allah
berfirman:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di dunia,
Kami berikan kepadanya sebagian daripada keuntungan dunia dan tidak ada
baginya suatu bagianpun di akhirat.”
(QS Asy-Syuura 26:20)

Allah berfirman:

Terjemahan: “Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi),
maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang
yang Kami kehendaki.”

(QS Al-Israa’ 17:18)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra, katanya: Rasulullah saw bersabda:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Barangsiapa yang keridhaan Allah swt dari ilmu yang
dipunyainya, sedangkan dia tidak mempelajarinya kecuali untuk mendapat
kesenangan dunia, maka diapun tidak mencium bau syurga pada hari kiamat.
Kata Suraij, maksud hadits ini ilalah bau Syurga.”

(Riwayat Abu Dawud dengan isnad Shahih)

Dan masih banyak lagi hadits-hadits seperti itu.
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Diriwayatkan dari Anas, Hudzaifah dan Ka'ab bin Malik ra bahwa
Rasulullah saw bersabda:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Barangsiapa menuntut ilmu sekedar untuk mencari
kemenangan berdebat dengan orang-orang yang lemah (bodoh) atau
membanggakan diri kepada para ulama atau memalingkan perhatian orang-
orang kepadanya, maka biarlah dia mendapatkan tempat yang celaka di
neraka.” Abu Isa berkata: Hadits ini adalah hadits Gharib.

Masalah ke-3:

Hendaklah dia waspada agar tidak memaksakan banyak orang yang
belajar dan orang yang datang kepadanya, hendaklah dia tidak membenci
murid-muridnya yang belajar kepada orang lain selain dirinya. Ini musibah yang
menimpa sebagian pengajar yang lemah dan itu bukti jelas dari pelakunya atas
niatnya yang buruk dan batinnya yang rusak. Bahkan itu adalah hujah yang
meyakinkan bahwa dia tidak menginginkan keridhaan Allah Yang Maha
Pemurah dengan pengajarannya itu. Karena jika dia menginginkan keridhaan
Allah swt dengan pengajarannya, tentulah dia tidak membenci hal itu, tetapi dia
akan mengatakan kepada dirinya: “Aku menginginkan ketaatan dengan
pengajarannya. Dengan belajar kepada orang lain dia ingin menambah ilmu,
maka tidak ada yang salah dengan dirinya.”

Telah kami terima riwayat dalam Musnad Imam yang diakui
keafsahannya dan kepemimpinannya Abu Muhammad Ad-Daarimi
rahimahullah dari Ali bin Abu Thalib ra, katanya: “Wahai orang-orang berilmu!
Amalkanlah ilmumu karena orang alim itu ialah orang yang mengamalkan apa
yang diketahuinya dan ilmunya sesuai dengan amalnya. Akan muncul orang-
orang yang mempunyai ilmu dan tidak melampaui tenggorokan mereka dan
perbuatan mereka bertentangan dengan ilmu mereka dan batin mereka
bertentangan dengan zahirnya. Mereka duduk di majelis-majelis dan sebagian
mereka membanggakan diri kepada sebagian lainnya sampai ada orang yang
marah kepada kawan duduknya karena belajar kepada orang lain dan dia
meninggalkannya. Amal-amal yang mereka lakukan di majelis-majelis itu tidak
akan sampai kepada Allah swt.”

Telah sah riwayat dari Imam Asy-Syafi'i ra bahwa beliau berkata: “Aku

berharap kiranya -orang belajar ilmu ini - yakni ilmu dan kitab-kitabnya - agar
kiranya dia tidak menisbahkan kepadaku satu huruf pun daripadanya.”
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Masalah ke-4:

Pengajar mesti memiliki akhlak yang baik sebagaimana ditetapkan
syarak, berkelakuan terpuji dan sifat-sifat baik yang diutamakan Allah swt,
seperti zuhud terhadap keduniaan dan mengambil sedikit daripadanya, tidak
mempedulikan dunia dan pecintanya, sifat pemurah dan dermawan serta budi
pekerti mulia, wajah yang berseri-seri tanpa melampaui batas, penyantun, sabar,
bersikap warak, khusyuk, tenang, berwibawa, rendah hati dan tunduk,
menghindari tertawa dan tidak banyak bergurau. Dia mesti selalu mengerjakan
amalan-amalan syar’iyah seperti membersihkan kotoran dan rambut yang
disuruh menghilangkannya oleh syarak, seperti mencukur kumis dan kuku,
menyisir jenggot, menghilangkan bau busuk dan menghindari pakaian-pakaian
tercela. Hendaklah dia menjauhi sifat dengki, riya, sombong dan suka
meremehkan orang lain, meskipun tingkatan orang itu di bawahnya.

Sudah sepatutnya dia menggunakan hadits-hadits yang diriwayatkan
berkenaan dengan tasbih, tahlil, dzikir-dzikir dan doa-doa lainnya. Dan
hendaknya dia selalu memperhatikan Allah swt dalam kesunyian ataupun
dalam kebanyakan, serta memelihara sikap itu dan hendaklah bersandar kepada
Allah swt dalam semua urusannya.

Masalah ke-5:

Seorang pengajar sudah sepatutnya bersikap lemah-lembut kepada orang
yang belajar kepadanya dan menyambutnya serta berbuat baik kepadanya
sesuai dengan keadaannya.

Kami telah meriwayatkan dari Abu Harun Al-Abdi, katanya: “Kami
mendatangi Abu Said Al-Khudri ra, kemudian katanya: ‘Selamat datang dengan
wasiat Rasulullah saw, sesungguhnya Nabi saw bersabda:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Sesungguhnya Rasulullah saw bersabda: Orang-orang akan
mengikuti kamu dan ada orang-orang yang datang kepada kamu dari berbagai
penjuru bumi belajar ilmu agama. Jika mereka datang kepadamu, berwasiatlah
kamu kepada mereka dengan baik.”

(Riwayat Tirnidzi dan Ibnu Majah dan lainnya)

Telah kami terima riwayat seperti itu dalam Musnad Ad-Daarimi dari
Abu Darda’ ra

Masalah ke-6:

Seorang guru mesti memberikan nasihat bagi mereka karena Rasulullah
saw bersabda:
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(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Agama itu nasihat, bagi Allah swt, Kitab-Nya, Rasul-Nya,
para pemimpin muslimin dan orang awam di antara mereka.”

(Riwayat Muslim)

Termasuk nasihat bagi Allah swt dan Kitab-Nya ialah memuliakan
pembaca Al-Qur'an dan pelajarnya, membimbingnya kepada maslahatnya,
bersikap lemah-lembut kepadanya dan membantunya untuk mempelajarinya
sedapat mungkin serta membujuk hati pelajar di samping bersikap mudah
ketika mengajarinya, bersikap lemah-lembut kepadanya dan mendorongnya
untuk belajar.

Hendaklah dia mengingatkannya akan keutamaan hal itu untuk
membangkitkan kegiatannya dan menambah kecintaanya, membuatnya zuhud
terhadap kesenangan dunia dan menjauhkan dari kecondongan serta
mencegahnya agar tidak terpedaya olehnya.

Seorang guru hendaklah mengingatkan dia akan keutamaan
menyibukkan diri dengan mengkaji Al-Qur'an dan ilmu-ilmu syar’iyyah
lainnya. Itu adalah jalan orang-orang yang teguh dan arif serta hamba-hamba
Allah yang sholeh dan itu adalah derajat para nabi, mudah-mudahan sholawat
dan salam Allah swt tetap atas mereka.

Hendaklah seorang guru menyayangi muridnya dan memperhatikan
kemaslahatan-kemaslahatannya seperti perhatiannya terhadap maslahat-
maslahat anak-anak dan dirinya sendiri.

Dan hendaklah murid itu diperlakukan seperti anaknya sendiri yang
mesti disayangi dan diperhatikan akan kebaikannya, sabar menghadapi
gangguan dan kelakuannya yang buruk. Dan memaafkan atas kelakuannya yang
kurang baik dalam sutu waktu karena manusia cenderung berbuat kesalahan
dan tidak sempurna, lebih-lebih lagi jika mereka masih kecil.

Sudah sepatutnya guru menyukai kebaikan baginya sebagai mana dia
menyukai kebaikan bagi dirinya dan tidak menyukai kekurangan baginya secara

mutlak sebagaiamana dia tidak menyukai bagi dirinya.

Terdapat riwayat di dalam Shahihain dari Rasulullah saw bahwa baginda
Bersabda:

(Teks Bahasa Arab)
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Terjemahan: “Tidaklah sempurna iman seseorang dari kamu hingga dia
mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri.”

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas ra, katanya: “Orang yang termulia di
sampingku adalah kawan dudukku yang melangkah melalui diantara manusia
hingga dia duduk menghadapku. Seandainya aku sanggup mencegah lalat
hinggap diwajahnya, niscaya aku melakukannya.”

Dalam suatu riwayat: “Sungguh lalat yang hinggap di atasnya
menggangguku.”

Masalah ke-7:
Sudah sepatutnya guru tidak menyombongkan diri kepada para pelajar,
tetapi bersikap lemah-lembut dan rendah hati terhadap mereka.

Telah banyak keterangan berkenaan dengan tawadhuk terhadap
kebanyakan manusia. Maka bagaimana pula terhadap mereka ini yang seperti
anak-anaknya di samping kesibukan mereka dengan Al-Qur'an dan hak
pergaulannya pada mereka dan keseringan mereka datang kepadanya.

Diriwayatkan dari Nabi saw bahwa Baginda bersabda:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Bersikaplah lemah-lembut kepada orang yang kamu ajari
dan guru yang mengajari kamu.”

Diriwayatkan dari Abu Ayub As-Sakhtiyani rahimahullah, katanya:
“Patutlah orang yang alim meletakkan tanah di atas kepalanya karena merendah
diri terhadap Allah Azza wa Jalla.”

Masalah ke-8:

Sudah sepatutnya pelajar dididik secara berangsur-angsur dengan adab-
adab yang luhur dan perilaku yang baik serta dilatih dirinya atas perkara-
perkara kecil yang terpuji.

Hendaklah guru membiasakan diri memelihara dri dalam semua urusan
yang batin dan terang di samping mendorongnya dengan perkataan dan
perbuatan yang berulangkali untu menunjukkan keikhlasan dan berlaku benar
serta memiliki niat yang baik serta memperhatikan Allah swt pada setiap saat.

Hendaklah guru memberitahu kepada pelajar bahwa dengan sebab itu

terbukalah cahaya makrifat di atasnya, dadanya menjadi lapang, memancar dari
hatinya sumber-sumber hikmah dan pengetahuan, Allah swt akan memberikan
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berkat pada ilmu dan perbuatannya dan memberikan petunjuk pada setiap
perbuatan dan perkataannya.

Masalah ke-9:

Mengajari para pelajar adalah fardu kifayah. Jika tidak ada orang yang
mampu kecuali seorang maka wajiblah ke atasnya. Jika ada beberapa orang yang
setengah dari mereka bisa mengajar tetapi mereka menolak, maka mereka
berdosa. Jika setengah dari mereka mengerjakannya, gugurlah tanggung jawab
dari yang selainnya. Jika salah seorang dari mereka diminta sedang dia menolak,
maka pendapat yang lebih tepat ialah dia tidak berdosa, tetapi dihukumkan
makruh ke atasnya jika tiada halangan.

Masalah ke-10:

Diutamakan bagi pengajar agar mementingkan pengajaran mereka
dengan melebihkannya di atas kemaslahatan dirinya yang bersifat duniawi yang
bukan keperluan utama/asas yang amat mendesak. Hendaklah dia
mengosongkan hatinya dari segala hal yang menyibukkannya, ketika dia duduk
untuk mengajari mereka. Hendaklah dia berusaha keras menjadikan mereka
mengerti dan memberi masing-masing dari mereka memperoleh bagian yang
layak ke atasnya. Maka janganlah dia mengajari banyak perkara kepada pelajar
yang tidak bisa menerima banyak dan jangan meringkas bagi siapa yang
menonjol kecerdasannya semala tidak dibimbingkan akan terjadi fitnah ke
atasnya karena timbul rasa bangga atau lainnya.

Siapa yang kurang perhatiannya, seorang guru bisa menegurnya dengan
lemah-lembut selama dia tidak takut murid itu akan lari. Janganlah dengki
kepada salah seorang dari mereka karena kepandaian yang menonjol dan jangan
mengganggap dirinya istimewa karena nikmat yang dianugerahkan Allah swt
kepadanya.

Karena kedengkian kepada orang lain amat diharamkan, apalagi terhadap
pelajar yang memiliki kedudukan seperti anak. Kepandaiannya adalah atas jasa
gurunya yang mendapat pahala yang banyak di akhirat dan pujian yang baik
didunia. Hanya Allah Yang memberi taufik.

Masalah ke-11:

Jika jumlah mereka banyak, maka dahulukan yang pertama, kemudian
yang berikutnya. Jika yang pertama rela gurunya mendahulukan lainnya, maka
bisa mendahulukannya. Patutlah guru menunjukkan kegembiraan dan muka
yang berseri-seri, memeriksa keadaan mereka dan keadaan mereka dan
menanyakan siapa yang tidak hadir dari mereka.
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Masalah ke-12:
Para ulama berkata: “Janganlah guru menolak mengajari seseorang
karena niatnya tidak benar.”

Sufyan dan yang kain bertanya berkenaan dengan niat murid-murid yang
menuntut ilmu kepadanya. Mereka berkata: “Kami belajar ilmu untuk selain
Allah swt”, maka Sufyan enggan mengajar mereka dan berharap agar tidak
melakukannya kecuali untuk Allah swt. Yakni ilmu itu digunakan hanya
semata-mata karena Allah swt.

Masalah ke-13:

Termasuk adab seorang guru yang amat ditekankan dan perlu
diperhatikan ilaha guru mestinya menjaga kedua tanganya ketika mengajar dari
bermain-maian dan menjaga kedua matanya dari memandang kemana-mana
tanpa keperluan.

Hendaklah dia duduk dalam keadaan suci menghadap kiblat dan duduk
tengang dengan memakai baju yang putih bersih. Jika sampai ketempat
duduknya, dia sembahyang dua rakaat sebelum duduk, sama ada tempat itu
masjid atau lainnya. Jika sebuah masjid, maka adab itu lebih di tekankan karena
dihukumkan makruh duduk di situ sebelum sembahyang dua rakaat. Dia bisa
duduk bersila atau dengan cara lainnya.

Diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Abu Dawud As-Sijistani dengan
isnadnya dari Abdullah bin Mas’ud r.a: “Beliau pernah mengajar manusia dia
masjid sambil duduk berlutut.”

Masalah ke-14:

Termasuk adab guru yang amat ditekankan dan perlu diperhatikan ialah
tidak diperkenankan merendahkan ilmu dengan pergi ke tempat yang dihuni
pelajar untuk belajar dari padanya. Sekalipun pelajar itu Khalifah atau di bawah
kedudukannya. Bagaimanapun dia mesti menjaga ilmu dari hal itu sebagaimana

silakukan para ulama Salaf ra cerita-cerita mereka tentang hal ini banyak dan
sudah diketahui.

Masalah ke-15:
Hendaklah dia mempunyai majlis atau ruang kelas yang luas supaya
murid-murid boleh duduk di situ. Dalam hadits dari Nabi s.a.w sabdanya:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Sebaik-baik majlis ialah yang paling luas.”
(Riwayat Abu Dawud dalam Sunannya)
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Hadits itu telah disebutkan di awal kitab Al-Adab dengan isnad sahih
riwayat Abu Said Al-Khudri ra

Masalah ke-16:

Adab pelajar dan penuntut ilmu. Semua yang saya sebutkan berkenaan
dengan adab pengajar (guru) juga merupakan adab bagi pelajar. Termasuk adab
pelajar ialah menjalani hal-hal yang menyibukkan sehingga tidak boleh
memusatkan perhatian untuk belajar, kecuali hal yang mesti dilakukan kerana
keperluan. Hendaklah dia membersihkan hatinya dari kotoran-kotoran dosa
supaya boleh menerima Al-Qur’an, manghafal dan memanfaatkannya.

Diriwayatkan dari Rasulullah s.a.w bahawa Baginda bersabda:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Ketahuilah, sesungguhnya di dalam tubuh manusia
segumpal daging. Jika daging itu baik, seluruh tubuh menjadi baik. Jika daging
itu rosak, seluruh tubuh menjadi rosak. Ingatlah, daging itu ialah hati.”

Sungguh baik perkataan orang yang mengatakan: “Hati itu menjadi baik
dengan ilmu sebagaimana bumi menjadi baik kerana dijadikan pertanian.”

Hendaklah pelajar bersikap merendah hati terhadap gurunya dan sopan
kepadanya, meskipun lebih muda, kurang terkenal dan lebih rendah nasab dan
keturunannya dari pada dia. Hendaklah pelajar bersikap merendah hati untuk
belajar ilmu. Dengan sikapnya yang merendah hati dia boleh mendapat ilmu.

Seorang penyair menendangkan sebuah madah:

Ilmu itu tidak boleh mencapai pemuda
Yang menyombongkan diri,

Sebagaimana air bah

Tidak boleh mencapai tempat yang tinggi.

Pelajar mesti patuh kepada gurunya dan membicarakan dengannya
dalam urusan-urusannya. Dia terima perkataannya seperti orang sakit yang
berakal menerima nasihat doktor yang menasihati dan mempunyai kepandaian,
maka yang demikian itu lebih utama.

Masalah ke-17:
Janganlah dia belajar kecuali dari orang yang lengkap keahliannya,
menonjol keagamaanya, nyata pengetahuannya dan terkenal kebersihan dirinya.
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Muhammad bin Sirin dan Malik bin Anas serta para ulama salaf lainnya
berkata: “Ilmu ini adalah agama, maka lihatlah dari siapa kamu mengambil
agama kamu.”

Pelajar mesti memuliakan gurunya dan meyakinkan kesempurnaan
keahliannya dan keunggulannya dia atas golongannya kerana hal itu lebih dekat
untuk mendapat manfaat dari padanya.

Sebagian ulama masa lalu (ulama Mutagaddimin) apabila pergi kepada
gurunya, dia sedekahkan sesuatu seraya berkata: “Ya Allah, tutupilah
keburukan guruku dariku dan jangan hilangkan keberkatan ilmunya dariku.
“Rabi, sahabat Asy-Syafi’i rahumahullah berkata: “Aku tidak berani minum air
sementara Asy-Syafi'i memandang kepadaku kerana kewibawaannya.”

Telah kami terima riwayat yang bersumber dari Amirul Mukminin Ali bin
Abu Thalib ra, katanya: “Termasuk kewajibanmu terhadap guru ialah engkau
memberi salam kepada orang-orang secara umum dan mengkhususkannya
dengan suatu penghormatan. Hendaklah engkau duduk di depannya dan tidak
memberi isyarat di dekatnya dengan tanganmu ataupun mengerdipkan kedua
matamu.”

Janganlah engkau katakan, si fulan berkata lain dari yang engkau
katakan. Jangan mengumpat seseorang di dekatnya dan jangan bermusyawarah
dengan kawan dudukmu di majlisnya. Jangan memegang bajunya jika dia
hendak berdiri, jangan mendesaknya jika dia malas dan jangan merasa bosan
kerana lama bergaul denganya. Patutlah pelajar melaksanakan adab-adab yang
ditunjukkan oleh Allah s.w.t.

Hendaklah pelajar menolak umpatan terhadap gurunya jika dia mampu.
Jika tidak mampu menolaknya, hendaklah dia tinggalkan majlis itu.

Masalah ke-18:

Hendaklah pelajar masuk ke ruang/majlis gurunya dalam keadaan
memiliki sifat-sifat sempurna sebagaimana yang saya sebutkan perlu ada pada
guru. Antara lain dengan bersuci menggunakan siwak dan menggosokkan hati
dari hal-hal yang menyibukkan. Janganlah dia masuk sebelum minta izin jika
gurunya berada di suatu tempat yang perlu minta izin untuk memasukinya.
Hendaklah pelajar memberi salam kepada para hadirin ketika masuk dan
mengkhususkan gurunya dengan penghormatan tertentu. Dia memberi salam
kepada gurunya dan kepada mereka ketika dia pergi sebagaimana disebut di
dalam hadits:

36 Imam Nawawi



At-Tibyaan fii Aadaabi Hamalatil Quran

“Bukanlah salam yang pertama itu lebih baik daripada yang kedua?”

Janganlah dia melangkahi bahu orang lain, tetapi hendaklah dia duduk di
mana tempat majlis berakhir, kecuali jika guru mengizinkan baginya untuk maju
atau dia ketahui dari keadaan mereka bahawa mereka lebih menyukai hal itu.
Janganlah dia menyuruh seseorang berdiri dari tempatnya. Jika orang lain
mengutamakannya, jangan diterima, sesuai dengan sikap Umar ra kecuali jika
dengan mengikutinya terdapat maslahat bagi orang-orang yang hadir atau guru
menyuruhnya berbuat demikian. Janganlah dia duduk di tengah halaqah
(majlis), kecuali jika ada keperluan. Janganlah duduk diantara dua kawan tanpa
izin keduanya. Tetapi jika keduanya melapangkan tempat untuknya, dia pun
bolehlah duduk merapatkan dirinya.

Masalah ke-19:

Hendaklah dia menunjukkan adab terhadap kawan-kawannya dan orang-
orang yang menghadiri majlis guru itu. Hal itu merupakan sikap sopan terhadap
guru dan pemeliharaan terhadap majlisnya. Dia duduk dihadapan guru dengan
cara duduk sebagai seorang pelajar, bukan cara duduknya guru. Janganlah dia
menguatkan suaranya tanpa keperluan, jangan tertawa, jangan banyak bercakap
tanpa keperluan, jangan bermain-main dengan tangannya ataupun lainnya.
Jangan menoleh ke kanan dan kekiri tanpa keperluan, tetapi menghadap kepada
guru dan mendengar setiap perkataanya.

Masalah ke-20:

Perkara lain yang perlu diperhatikan ialah tidak belajar kepada guru
dalam keadaan hati guru sedang sibuk dan dilanda kejemuan, ketakutan,
kesedihan, kegembiraan, kehausan, mengantuk, kegelisahan dan hal-hal lain
yang dapat menghalangi guru untuk dapat mengajar dengan baik dan serius.
Hendaklah dia manfaatkan waktu-waktu di mana gurunya dalam keadaan
sempurna.

Termasuk sebagian dari adabnya ialah menahan ketegasan guru dan
keburukan akhlaknya. Janganlah hal itu menghalangnya untuk menzaliminya
dan meyakini kesempurnaannya. Hendaklah dia mentakwilkan perbuatan-
perbuatan dan perkataan-perkataan zahir gurunya yang kelihatantidak baik
dengan takwil-takwil yang baik. Tidaklah boleh melakukan itu kecuali orang
yang mendapat sedikit taufik atau tidak mendapatnya. Jika gurunya berlaku
kasar; hendaklah dia yang lebih dahulu meminta maaf dengan mengemukakan
alasan kepada guru dan menujukkan bahawa dialah yang patut dipersalahkan.
Hal itu lebih bermanfaat baginya didunia dan diakhirat serta lebih
membersihkan hati guru.
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Mereka berkata: “Barangsiapa tidak sabar menghadapi kehinaan ketika
belajar, maka sepanjang hidupnya tetap dalam kebodohan. Dan barangsiapa
yang sabar menghadapinya, maka dia akan mendapat kemuliaan di dunia dan
akhirat.” Senada dengan nasihat itu ialah athar yang mansyur dari Ibnu Abbas
r.a: “Aku menjadi hina sebagai pelajar dan menjadi mulia sebagai guru.”

Alangkah indahnya madah penyair berikut ini:

Barangsiapa tidak tahan merasakan kehinaan sesaat,
Maka dia melalui seluruh hidupnya dalam keadaan hina.

Masalah ke-21:

Termasuk adab pelajar yang amat ditekankan ialah gemar dan tekun
menuntut ilmu pada setiap waktu yang dapat dimanfaatkannya dan tidak puas
dengan yang sedikit sedangkan dia boleh belajar banyak. Janganlah dia
memaksa dirinya melakukan sesuatu yang tidak mampu dilakukannya supaya
tidak jemu dan hilang apa yang diperolehnya. Ini berbeza sesuai dengan
perbezaan manusia dan keadaan mereka. Jika tiba di majlis guru dan tidak
menemukannya, dia mesti menunggu dan tetap tinggal di pintunya. Janganlah
meninggalkan tugasnya, kecuali jika dia takut gurunya tidak menyukai hal itu
dengan mengetahui bahawa gurunya mengajar dalam waktu tertentu dan tidak
mengajar ketika lainnya.

Jika menempati guru sedang tidur atau sibuk dengan sesuatu yang
penting, janganlah dia minta izin untuk masuk, tetapi bersabar sehingga dia
bangun atau selesai dari kesibukkannya.

Bersabar lebih utama sebagaimana dilakukan oleh Ibnu Abbas ra dan
lainnya. Hendaklah dia mendorong dirinya dengan berijtihad dalam menuntut
ilmu ketika lapang, dalam keadaan giat dan kuat, cerdas pikiran dan sedikit
kesibukkan sebelum nampak tanda-tanda ketidak-mampuan dan sebelum
mencapai kedudukan yang tinggi.

Amirul Mukminin Umar Ibn Al-Khattab ra berkata: “Tuntutlah ilmu
sebelum kamu menjadi pemimpin. Yakni berijtihadlah dengan segenap
kemampuanmu ketika kamu menjadi pengikut sebelum menjadi pemimpin yang
diakui, kamu enggan belajar lantaran kedudukanmu yang tinggi dan
pekerjaanmu yang banyak. Inilah makna perkataan Imam Asy-Syafi'i r.a:

“Tuntutlah ilmu sebelum engkau menjadi pemimpin. Jika engkau sudah
menjadi pemimpin, maka tiada lagi waktu untuk menuntut ilmu.”
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Masalah ke-22:
Hendaklah dia pergi kepada gurunya untuk belajar di pagi hari
berdasarkan hadits Nabi s.a.w:

(Teks Bahasa Arab)
Terjemahan: “Ya Allah, berkatilah umatku pada waktu pagi hari.”

Hendaklah dia memelihara bacaan hafalannya dan tidak mengutamakan
orang lain pada waktu gilirannya kerana mengutamakan orang lain dalam hal
ibadah adalah makruh. Lain halnya dengan kesenangan nafsu, maka hal itu
disukai. Jika guru melihat adanya maslahat dalam mangutamakan orang lain
pada suatu makna syar’i, kemudian menasihatinya agar berbuat sedemikian,
maka dia perlu mematuhi perintahnya.

Di antara yang wajib dan wasiat yang ditekankan daripadanya ialah
jangan iri hati kepada seorang kawannya atau lainnya atau suatu keutamaan
yang dianugerahkan Allah s.w.t kepadanya dan jangan membanggakan dirinya
atas sesuatu yang diistemewakan Allah s.w.t baginya. Telah saya kemukakan
penjelasan hal ini dalam adab-adab guru.

Cara menghilangkan kebanggaan itu ialah dengan mengingatkan dirinya
bahawa dia tidak mencapai hal itu dengan daya dan kekuatannya, tetapi
merupakan anugerah dari Allah s.w.t. Tidaklah patut dia membanggakan
sesuatu yang tidak diciptakannya, tetapi diamanahkan oleh Allah s.w.t padanya.

Cara untuk menghilangkan iri hati ialah dengan menyadari bahawa
hikmah Allah s.w.t, menghendaki untuk memberikan keutamaan tertentu
kepada orang yang dikehendaki-Nya. Maka patutlah dia tidak menyanggahnya
dan tidak membenci hikmah yang sudah ditetapkan Allah s.w.t.
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PANDUAN MENGHAFAZ AL-QUR’AN

Sebenarnya adab-adab ini sudah saya kemukakan sebagiannya pada
bagian yang sebelum ini. Bagaimanapun, tidak ada salahnya mengulanginya
sekali lagi di sini.

Diantara adab-adab menghafaz Al-Qur’an ialah: Dia mesti berada dalam
keadaan paling sempurna dan perilaku paling mulia, hendaklah dia menjauhkan
dirinya dari segala sesuatu yang dilarang Al-Qur’an, hendaklah dia terpelihara
dari pekerjaan yang rendah, berjiwa mulia, lebih tinggi darjatnya dari para
penguasa yang sombong dan pencinta dunia yang jahat, merendahkan diri
kepada orang-orang sholeh dan ahli kebaikan, serta kaum miskin, hendaklah dia
seorang yang khusyuk memiliki ketenangan dan wibawa.

Diriwayatkan daripada Umar bin Al-Khattab ra bahawa dia berkata:
“Wahai para qari (yang mahir membaca) Al-Qur’an, angkatlah kepalamu! Jalan
telah jelas bagimu dan berlombalah kamu untuk berbuat kebaikan dan janganlah
kamu menggantungkan diri kepada orang lain.”

Diriwayatkan dari Abdullah bin Mas'ud ra, katanya: “Hendaklah
penghafaz Al-Qur’an menghidupkan malamnya dengan membaca Al-Qur’an
ketika orang lain sedang tidur dan siang harinya ketika orang lain sedang
berbuka. Hendaklah dia bersedih ketika orang lain bergembira dan menangis
ketika orang lain tertawa, berdiam diri ketika orang lain bercakap dan
menunjukkan kekhusyukkan ketika orang lain membanggakan diri.”

Diriwayatkan dari Al-Hasan bin Ali ra, katanya: “Sesungguhnya orang-
orang sebelum kamu, menganggap Al-Qur’an sebagai surat-surat dari Tuhan
mereka. Maka mereka merenungkan pada waktu malam dan mengamalkannya
pada waktu siang.”

Diriwayatkan dari Al-Fuadhai bin Iyadh, katanya: “Penghafaz Al-Qur’an
tidak boleh meminta keperluannya dari seorang khalifah (penguasa) dan dari
orang yang berada di bawah kekuasaannya.”

Diriwayatkan dari Al-Fudhai juga, katanya: “Penghafaz Al-Qur’an
adalam pembawa bendera Islam. Tidaklah patut dia bermain bersama orang
yang bermain dan lupa bersama orang yang lupa, serta tidak berbicara yang sia-
sia dengan kawannya untuk mengagungkan Al-Qur’an.”
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Masalah ke-23:

Hal yang perlu diberi penekanan dari apa yang diperintahkan kepada
penghafaz Al-Qur’an ialah agar menghindarkan diri dari perbuatan menjadikan
Al-Qur’an sebagai sumber penghasilan atau pekerjaan dalam kehidupannya.

Diriwayatkan dari Abdurrahman bin Syibil ra, katanya: Rasulullah s.a.w
bersabda:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Bacalah Al-Qur'an dan jangan menggunakannya untuk
mencari makan, jangan mencari kekayaan dengannya, jangan menjauhinya dan
jangan melampaui batas di dalamnya.”

Diriwayatkan dari Jabir ra, dari Nabi s.a.w: “Bacalah Al-Qur’an sebelum
datang suatu kaum yang mendirikannya seperti menegakkan anak panah
dengan terburu-buru dan mereka tidak mengharapkan hasilnya di masa depan."

(Riwayat Abu Dawud)

Dia meriwayatkannya dengan maknanya dari riwayat Sahl bin Sa’ad,
artinya mereka mengharapkan upahnya dengan segera berupa uang atau
kemasyuran dan sebagainya.

Diriwayatkan dari Fudhai bin Amrin ra, katanya: “Dua orang sahabat
Rasulullah s.a.w memasuki satu masjid. Ketika imam memberi salam seorang
lelaki berdiri kemudian membaca beberapa ayat dari Al-Qur’an, kemudian dia
meminta upah. Salah seorang dari keduanya berkata, Innaa lillahi wa innaa ilaihi
raaji'un.”

Aku mendengar Rasulullah s.a.w bersabda: “Akan datang suatu kaum
yang meminta upah kerana membaca Al-Qur’an. Maka siapa yang meminta
upah kerana membaca Al-Qur’an, janganlah kamu memberinya.”

Isnad hadits ini terputus kerana Al-Fudhai bin Amrin tidak mendengar
dari sahabat.

Sementara mengambil upah kerana mengajar Al-Qur'an, maka para
ulama berlainan pendapat.

Imam Abu Sulaiman Al-Khattabi menceritakan larangan mengambil upah
kerana membaca Al-Qur’an dari sejumlah ulama, di antaranya Az-Zuhri dan
Abu Hanifah. Sejumlah ulama mengatakan boleh mengambil upah jika tidak
mesyaratkannya, iaitu pendapat Hasan Bashri, Sya’bi dan lainnya berpendaapat
boleh mengambil upah. Jika menyinggung dan dengan akad yang benar, ada
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hadits sahih yang mengharuskannya kerana telah kerana telah ada hadits-hadits
sahih yang mengharuskannya.

Ulama yang melarangnya berhujah dengan hadits Ubadah bin Shamit
bahawa dia mengajarkan Al-Qur’an kepada seorang lelaki penghuni Shuffah,
kemudia dihadiahkan kepadanya sebuah busur. Maka Nabi s.a.w berkata
kepadanya:

(Teks Bahasa Arab)

Terjemahan: “Jika engkau suka dipakaikan kalung dari api di lehermu,
maka terimalah hadiah itu.”

Hadits itu adalah hadits masyur yang diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan lainnya. Dan berhujjah pula dengan banyak athar dari ulama Salaf.

Para ulama yang mengharuskan boleh mengambil upah tadi menjawab
tentang hadits Ubadah itu dengan dua jawapan:

a) Bahawa dalam isnad hadits itu ada masalah.

b) Orang itu menyumbangkan tenaga untuk mengajar, sudah tentu dia
tidak berhak mendapat apa-apa. Kemudian dia diberi hadiah sebagai tanda
terima kasih, maka dia tentu tidak boleh mengambilnya. Lain halnya dengan
orang yang mengadakan akad dengannya sebelum mengajar. Wallahu’alam.

Masalah ke-24:

Hendaklah dia memelihara bacaan Al-Qur'an dan memperbanyak
bacaanya. Ulama salaf mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang berlainan tentang
tempo dan jangka masa mengkhatamkan Al-Qur'an. Ibnu Abi Dawud
meriwayatkan dari sebagian ulama Salaf bahawa mereka mengkhatamkan Al-
Qur'an sekali dalam setiap dua bulan, manakala setengah dari mereka
mengkhatamkan Al-Qur’an dalam setiap bulan.

Setengah dari mereka mengkhatamkannya sekali dalam sepuluh malam
dan setengahnya mengkhatamkan sekali dalam setiap delapan malam. Banyak
dari mereka mengkhatamkan dalam setiap tujuh malam. setengahnya
mengkhatamkannya dalam setiap enam malam. Dsan ada pula dari mereka
mengkhatamkannya dalam setiap lima malam.

Sedangkan setengah dari mereka ada yang mengkhatamkannya dalam

setiap empat malam, setiap tiga malam atau setiap dua malam. bahkan setengah
dari mereka mengkhatamkannya sekali dalam sehari semalam.
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Di antara mereka ada yang mengkhatamkannya dua kali dalam sehari
semalam dan ada yeng tiga kali. Bahkan setengah dari mereka
mengkhatamkkannya delapan kali, yaitu empat kali pada waktu malam dan
empat kali pada waktu siang.

Diantara orang-orang mengkhatamkan Al-Qur'an sekali dalam sehari
semalam ialah Usman bin Affan ra Tamim Ad-Daariy, Said bin Jubair, Mujahid,
Asy-Syafi'i dan lainnya.

Diantara orang-orang yang mengkhatamkan tiga kali dalam sehari
semalam ialah Sali bin umar ra Qadhi Mesir pada masa pemerintahan
Mu’awiyyah.

Diriwayatkan bahawa Abu Bakr bin Abu Dawud ra mengkhatamkan Al-
Qur’an tiga kali dalam semalam.

Diriwayatkan oleh Abu Bakar Al-Kindi dalam kitabnya berkenaan dengan
Qadhi Mesir bahawa dia mengkhatamkan Al-Qur’an empat kali dalam semalam.

Asy-Syeikh Ash-Shahih Abu Abdurahman As-Salami ra berkata:

“Aku mendengar Asy-Syeikh Abu Usman Al-Maghribi berkata,
‘Ibnu Khatib ra mengkhatamkan Al-Qur’an empat kali pada waktu siang dan
empat kali pada waktu malam.”

Ini adalah jumlah terbanyak yang saya ketahui dalam sehari semalam.

Diriwayatkan oleh As-Sayyid, Ahmad Ad-Dauraqi dengan
isnadnya dari Manshur bin Zaadzan ra, seorang tabi’in ahli ibadah bahawa dia
mengkhatamkan Al-Qur'an di antara waktu Zuhur dan Ashar, kemudian
mengkhatamkannya pula antara maghrib dan Isyak pada bulan Ramadhan dua
kali. Mereka mengakhirkan sembahyang Isyak pada bulan Ramadhan hingga
berlalu seperempat malam.

Diriwayatkan dari Manshur, katanya: “Ali Al-Azadi mengkhatamkan Al-
Qur’an di antara Maghrib dan Isyak setiap malam pada bulan Ramadhan.”

Diriwayatkan dari Ibrahim bin Said, katanya: “Ayahku duduk sambil
melilitkan serbannya pada badan dan kedua kakinya dan tidak melepaskannya

hingga selesai mengkhatamkan Al-Qur’an.”

Sedangkan orang yang mengkhatamkannya dalam satu rakaat banyak
sekali hingga tidak terhitung jumlahnya. Diantara orang-orang yang terdahulu
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ialah  Usman bin Affan, Tamim Ad-Daariy dan Said bin Jubair ra yang
mengkhatamkan dalam setiap rakaat di Kaabah.

Manakala yang mengkhatamkan Al-Qur’an sekali dalam seminggu, di
antara mereka adalah Usman bin Affan r.a: Abdullah bin Mas'ud, Zaid bin
Thabit dan Ubai bin Ka’ab ra Dan dari tabi in antara lain ialah Abdurrahman bin
Zaid, Algamah dan Ibrahim rahimahullah. Hal itu berbeda menurut perbedaan
orang-orangnya.

Barangsiapa yang ingin merenungkan dan mempelajari dengan cermat,
hendaklah dia membatasi diri pada kadar yang menimbulkan pemahaman yang
sempurna atas apa yang dibacanya. Demikian jugalah siapa yang sibuk
menyiarkan ilmu atau tugas-tugas agama lainnya